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ABSTRACT : Earthquake 2018 and than Covid-19 Pandemic as starting point to 
conduct research about condition of educations, healties and rate of poverty in 
Tanjung Districts, North Lombok, West Nusa Tenggara Province. Base on analysis data 
of centre of Statistic Bureau of North Lombok (BPS) and  population projection of 
Tanjung districts untill 2025, the condition are:  fasilities of kindergarten has not been 
enough yet. The distibution of that finfrastructure among the vilages is not equal. The 
elemnteray or primary school (Sekolah Dasar), junior high school ( Sekolah Menengah 
Pertama) are more than enough, Midle high school (sekolah Menengah Atas) are not 
enough yet. The aditional education fasilities in 2022 need to add, such as 20 units of 
new  kindergarten,  1 units of Midle high school. Health fasilities relatively has not 
been enough yet, compare to district Tanjung population as much 220.412 and the 
position distric Tanjung as capital of North Lombok regency  e.g community helath 
centre and sub community health centre (Puskesmas dan Puskesmas Pembantu), 
polyclinic and laboratory, hospital, private doctor services,  farmacy are not enough 
yet realtively to population. It should there 5 unit of Community health centre dan 82 
sub cummunity helath centre, 10 private doctor services, 1 unit of laboratory, 3 unit of  
hospital C or 1 B type. Base on qualitative data that rate of poverty in Tanjung district 
is relativly high. The lowest education level, skill, Lack of employment opurtunity,  and 
capital  are the prime faktor of poverty. 

Kata Kunci: 
Kebutuhan Sarana 
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ABSTRAK: Gempa tahun 2018 disusul Pandemi Covid-19  menjadi starting point untuk 
meneliti koondisi sarana pendidikan, kesehatan dan tingkat kemiskinan di Kecamatan 
Tanjung, Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat.  Berdasarkan 
analisis data BPS dan proyeksi jumlah penduduk Kecamatan tanjung sampai Tahun 
2025, kondisinya sebagai berikut: sekolah TK 17 unit, seharusnya 37 sekolah TK; SD 
sebanyak 34 unit, seharusnya 30 unit jadi ada kelebihan sekolah SD negeri sebanyak 3 
unit. .Sekolah SMP/MTS sebanyak 13 unit, seharusnya 11 unit dengan demikian SMP 
negeri masih kurang 5 Unit; SMA/SMAK/MA sebanyak 9 unit,  seharusnya 10 unit 
sekolah, jadi  masih kurang 1 unit. Sarana kesehatan relatif kurang dibandingkan 
jumlah penduduk Kecamatan Tanjung sebanyak 220.412 jiwa tahun 2019 dimana  balai 
pengobatan seharusnya ada 5 unit, puskemas pembantu seharusnya ada 82 unit, 
praktek dokter hanya ada 8 unit seharusnya 10 unit serta sarana labolatorium tidak 
ada seharusnya ada 1 unit. Sarana rumah sakit jika dilihat dari jumlah penduduk dan 
dari posisi Kecamatan Tanjung sebagai ibu kota kecamatan maka belum memenuhi 
untuk 1 unit rumah sakit, harusnya 3 rumah sakit Type C atau 1 rumah sakit Type C dan 
1 rumah sakit Type B. Berdasarkan analisa data kualitatif bahwa tingkat kemiskinan di 
Kecamatan Tanjung relatif tingg. Faktor – faktor penyebab tingginya kemiskinan di 
Kecamatan Tanjung adalah masih banyaknya angkatan kerja yang menganggur, 
rendahnya tingkat pendidikan angkatan kerja, kurang keterampilan yang dimiliki 
angkatan kerja, kesulitan mendapat pekerjaan disebabkan lapangan kerja sempit, dan  
kurang modal untuk dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki sebagian 
angkatan kerja. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perekonomian Provensi Nusa tenggara 

Barat menghadapi banyak masalah yang 

sangat berat terutama di akhir tahun 

2018, di mana Nusa Tenggara Barat baik 

dipulau Sumbawa maupun Pulau Lombok 

digoncang Gempa bumi yang dahsat, 

terutama di Pulau Lombok dan yang lebih 

parah kabupaten Lombok Utara dan 

Kabupten Lombok Timur.Akibatnya sarana 

dan prasarana ekonomi dan sosial 

mengalami kehancuran yang berdampak 

terhadap penerimaan pendapatan, 

kemiskinan, pengangguran, dan 

ketahanan pangan. Disamping itu lebih 

diperparah akibat dari wabah covid 19 

yang menyebakan kegiatan ekonomi dan 

sosial terpaksa dibatasi untuk 

menghindari penyebaran virus corona. 

 Akibat selanjtnya adalah 

kemiskinan yang tinggi, kurang sarana dan 

prsarana ekonomi dan sosial akibat dari 

musibah gempah bumi yang meluluh 

lantahkan Kabupaten Lombok Utara. Hal 

ini merupakan sederetan persoalan-

persoalan daerah yang harus mampu 

untuk segera diantisipasi oleh setiap 

pemerintah untuk mempercepat 

pertumbuhan, pembangunan dan 

mengurangi ketimpangan ketimpangan, 

serta kemiskinan.  

Meskipun Kecamatan Tanjung merupakan 

pusat pertumbuhan akan tetapi jumlah 

penduduk miskin yang terbanyak adalak 

kecamatan Tanjung diantara 5 Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Lombok Utara 

seperti nampak pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin Pada Setiap Kecamatan Di Kabupaten Lombok Utara. 

No Nama Kecamatan Jumlah Penduduk miskin (Orang) 
1 Tanjung 2594 
2 Bayan 1585 
3 Kayangan 1071 
4 Gangga 507 
5 Pemenang  495 

       Sumber: Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak KLU 

Kecamatan Tanjung merupakan salah satu 

dari 5 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lombok Utara yang juga merupakan ibu 

Kota Kabupaten, pusat pemerintahan, 

pusat perekonomian perdagangan bagi 

wilayah pengembangannya, pusat 

pendidikan masyarakat serta kesehatan. 

Meskupun sebagai pusat pertumbuhan 

tetapi mengapa Kecamatan Tanjung 

paling banyak penduduk miskin. 

Berdasarkan kenyataan ini dimana 

Kecamatan Tanjung sebagai pusat 
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pertumbuhan dan jumlah kemiskinan 

yang tinggi maka perlu meganalisis 

kecukupan fasilitas  sarana  pendidikan, 

kesehatan,  dan factor penyebab 

kemiskinan yang tinggi di Kecamatan 

Tanjung.  

Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukaan pada latar belakang di atas, 

maka peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti  sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah sarana pendidikan dan 

kesehatan di Kecamatan Tanjung pada 

saat ini sesudah gempa bumi (tahun 

2019). 

2. Bagaiamana Kebutuhan sarana 

Pendidikan dan Kesehatan di 

Kecamatan Tanjung berdasarkan 

proyeksi jumlah penduduk. 

3. Faktor apa saja yang menyebabkan 

tingginya tingkat kemiskinan di 

Kecamatan Tanjung Sebagai Pusat 

Pertumbuhan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pusat Pertumbuhan 

Setiap wilayah atau daerah baik pada 

tingkat nasional maupun pada tingkat 

regional dipastikan memiliki pusat 

pertumbuhan, misalnya pusat 

pertumbuhan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat adalah Kota Mataram. Keberdayaan 

pusat pertumbuhan dapat menjadi daya 

tarik bagi wilayah sekitarnya dalam 

pembangunan. Pusat pertumbuhan 

memiliki dua definisi yaitu definisi secara 

fungsional dan definisi secara geografis 

(Ali Kabul Mahi 2016) dalam Cahya Dicky 

Pratama.Secara fungsional pusat 

pertumbuhan merupakan lokasi 

konsentrasi kelompok usaha atau cabang 

industry yang sifatnya saling berhubungan 

yang memiliki unsur kedinamisan 

sehingga mampu mendorong kehidupan 

ekonomi baik ke dalam maupun ke 

luar.Secara geografis, pusat pertumbuhan 

merupakan suatu lokasi yang banyak 

memiliki fasilitas dan 

kemudahan.Sehingga lokasi tersebut 

menjadi pusat daya tarik yang 

menyebabkan berbagai kalangan tertarik 

untuk membuka usaha. 

Faktor-Faktor Penyebab kemiskinan 

Faktor faktor penyebab terjadinya 

kemiskinan di Indonesia dengan jumlah 

penduduk terbesar no 4 di dunia menurut 

BPS Pusat yaitu:  

1) Pendidikan yang Rendah. Tingkat 

pendidikan yang rendah menyebabkan 

seseorang kurang mempunyai 

keterampilan tertentu yang diperlukan 

dalam kehidupannya. Keterbatasan 

pendidikan atau keterampilan yang 



|30Muhammad Alwi, Putu Karismawan, I Dewa Ketut Yudha S, Iwan Harsono/ Analisis Sektor Ekonomi … 

dimiliki seseorang menyebabkan 

keterbatasan kemampuan seseorang 

untuk masuk dalam dunia kerja.  

2) Malas Bekerja. Adanya sikap malas 

(bersikap pasif atau bersandar pada 

nasib) menyebabkan seseorang 

bersikap acuh tak acuh dan tidak 

bergairah untuk bekerja.  

3) Keterbatasan Sumber Alam. Suatu 

masyarakat akan dilanda kemiskinan 

apabila sumber alamnya tidak lagi 

memberikan keuntungan bagi 

kehidupan mereka. Hal ini sering 

dikatakan masyarakat itu miskin 

karena sumberdaya alamnya miskin.  

4) Terbatasnya Lapangan Kerja. 

Keterbatasan lapangan kerja akan 

membawa konsekuensi kemiskinan 

bagi masyarakat. Secara ideal 

seseorang harus mampu menciptakan 

lapangan kerja baru sedangkan secara 

faktual hal tersebut sangat kecil 

kemungkinanya bagi masyarakat 

miskin karena keterbatasan modal dan 

keterampilan. 

5)  Keterbatasan Modal. Seseorang 

miskin sebab mereka tidak 

mempunyai modal untuk melengkapi 

alat maupun bahan dalam rangka 

menerapkan keterampilan yang 

mereka miliki dengan suatu tujuan 

untuk memperoleh penghasilan. 

6) Beban Keluarga. Seseorang yang 

mempunyai anggota keluarga banyak 

apabila tidak diimbangi dengan usaha 

peningkatan pendapatan akan 

menimbulkan kemiskinan. Menurut 

Adelman, sumber atau asal 

kemiskinan pada negara-negara 

berkembang merupakan gejala 

pedesaan, dimana bagian terbesar 

dari kaum termiskin 40 % 

penduduknya terlibat dalam kegiatan-

kegiatan pertanian yang nyaris tidak 

memiliki tanah. Di daerah perkotaan, 

mayoritas kaum miskin adalah 

pekerja-pekerja yang tidak terlatih 

pada sektor jasa-jasa, tetapi mereka 

lebih kaya dibandingkan dengan kaum 

miskin pedesaan. Menurut 

Qaradhawi, kemiskinan timbul karena 

adanya 2 hal yaitu 

a. Kemiskinan yang disebabkan oleh 

karena adanya pengangguran, rasa 

malas dan kurangnya upaya untuk 

mencari pekerjaan 

Kemiskinan yang disebabkan 

karena ketidakmampuan dalam menutupi 

dan memenuhi semua kebutuhan 

hidupnya yang disebabkan oleh: (i). 

b. Kelemahan fisik yang menjadi 

penghalang dirinya dalam 

mendapatkan penghasilan; (ii). 

Ketidakmampuan untuk mencari 
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pekerjaan karena ditutupnya 

pintu-pintu yang halal sesuai 

dengan keadaan para fakir miskin 

tersebut; dan (iii). Keterbatasan 

pendapatan yang diperoleh dan 

tidak mampu untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Sarana Pendidikan Sarana Kesehatan 

Salah satu aspek yang seharusnya 

mendapat perhatian utama oleh setiap 

pengelola pendidikan adalah mengenai 

fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan 

umumnya mencakup semua fasilitas yang 

secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, seperti: 

Gedung, ruangan belajar atau kelas, alat-

alat atau media pendidikan, meja, kursi,  

Pengertian fasilitas kesehatan maksudnya 

ialah segala wahana dan prasarana nan 

bisa menunjang kepada kesehatan kita, 

baik kesehatan jasmani maupun 

kesehatan rohani. 

Kita akan semakin bersemangat dalam 

menjaga kesehatan apabila banyak 

fasilitas penunjangnya. Fasilitas kesehatan 

tersebut tersedia dari yang termurah 

sampai yang termahal, dan dari yang 

paling sederhana (mudah diperoleh) 

sampai yang sulit diperoleh.

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis pelitian deskriptif penelitan berlokasi 

di Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok 

Utara. Pemilihan Kecamatan Tanjung 

terdiri atas 6 Desa dengan alasan bahwa 

Kecamatan Tanjung sebagai pusat 

pertumbuhan dan jumlah penduduk 

miskin yang terbanyak di antara  

Kecamatan yg ada di Kabupaten Lombok 

Utara. Mengumpulan data dilakukan 

dalam penelitian ini adalah metode kasus 

(case study) dan Survei. Tehnik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

: Studi Kepustakaan , dokumentasi dan 

wawancara. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder,  

a. Data primer 

Pengumpulan data primer bersumber 

dari wawancara dengan berbagai 

pihak, seperti:  Pegawai Kecamatan 

Tanjung, Pegawai Dinas pendidikan 

dan Kebudayaan dan informan-

informan yang terkait dalam penulisan  

ini seperti informan kunci, utama dan 

informan  tambahan 

b. Data sekunder 

Penelitian ini diperoleh melalui 

dokumentasi dari instansi terkait, 

yaitu: Kantor Bappeda Kabupaten 
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Lombok Utara, Kecamatan Tanjung 

dalam angka, BPS Kabupaten Lombok 

Utara dalam angka. dan Kantor Desa  

Data sekunder yang lainnya 

meliputi: kependudukan, pendidikan, 

kesehatan, fasilitas fisik dan prasarana 

pendidikan dan kesehatan, data 

penyebab kemiskina ,  peta wilayah 

admistrasi Kecamatan Tanjung sebagai 

wilayah pertumbuahn di Kabupaten 

Lombok Utara. 

Teknik Analisis Data 

1. Pendekatan yang digunakan untuk 

memproyeksikan jumlah penduduk 

yang dibutuhkan dalam beberapa 

tahun ke depan adalah dengan 

metode trend (Pratama Raharja dan 

Mandala Manurung). Metode ini 

memiliki rumus sebagai berikut:  

Pn = Po (1 + r)n  

Dimana:   

Pn = Jumlah penduduk pada tahun ke-n  

Po = Jumlah penduduk pada tahun awal  

r = Rata-rata proporsi kenaikan penduduk 

dan  

penyerapan tenaga kerja setiap 

tahunnya (%)  

n = Periode waktu (tahun ke-n) 

Formula di atas digunakan juga untuk 

mengetahui proyeksi jumlah 

penduduk 5 tahun ke depan 

2. Pendekatan yang digunakan untuk 

menganalisis kebutuhan penyediaan 

sarana  pendidikan dan kesehatan 

adalah berdasarkan atas standar 

pedoman perencanaan lingkungan 

permukiman kota dari Departemen 

Pekeijaan Umum Direktorat Cipta 

Karya Tahun 1979 dalam Erwin 

Harahap 2009, yaitu dengan rumus 

sebagaiberikut:

 

a. Fasilitas Sarana Pendidikan  
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas TK = Jumlah fasilitas TK..........(3.1) 
1.000 Jiwa 

Jumlah Penduduk 
x 1 unit fasilitas SD = Jumlah fasilitas SD..........(3.2) 

1.600 Jiwa 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas SMP = Jumlah fasilitas SMP.....(3.3) 
4.800 Jiwa 

Jumlah Penduduk 
x 1 unit fasilitas SMU = Jumlah fasilitas SMU...(3.4) 

4.800 Jiwa 
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Tabel 3.1. Standar Pedoman Perencanaan Sarana Pendidikan 

No 
Jenis Bangunan 

(Unit) 

Minimum Penduduk 
Pendukung 

(Jiwa) 

Luas Lantai 
Luas Tanah 

(m2) 
1 Taman Kanak-kanak (TK)   1.000         252m2  

(2 kelas a' 35-40 murid)               1200 m2 
2 SekolahDasar     1.600         400m2-600m2  

(6 kelas a' 40 murid)                            3.600 m2 
3 Sekolah Menengah Pertama   4.800         1514m2  

(6 kelas a' 30 murid)                          5000 m2 
4 Sekolah Menengah Umum   4.800         1514m2  

(6 kelas a' 30 murid)              5000 m2  

Sumber: Dep. PU. Dir. Cipta Karya Tahun 1979 
 

b. Fasilitas Kesehatan 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Rumah Sakit Type.....................(3.4) 
60.000 Jiwa 

 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Puskesmas.................................(3.4) 
30.000 Jiwa 

 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Pustu..........................................(3.4) 
6.000 Jiwa 

 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Laboratorium.............................(3.4) 
30.000 Jiwa 

 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Bersalin.....................................(3.4) 
30.000 Jiwa 

 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Praktek Dokter..........................(3.4) 
5.000 Jiwa 

 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Apotik........................................(3.4) 
30.000 Jiwa 

 
Jumlah Penduduk 

x 1 unit fasilitas Apotik........................................(3.4) 
30.000 Jiwa 

Jumlah Penduduk 
x 1 unit fasilitas Balai Pengobatan.......................(3.4) 

10.000 Jiwa 
 

Tabel 3.2. Standar Pedoman Perencanaan Sarana Kesehatan 
No 

 
Jenis Bangunan 

(Unit) 
MinimumPenduduk 

Pendukung(Jiwa) 
Luas Lahan 

(m2) 
1 
2 
3 

Rumah Sakit Type C 
Puskesmas 
Puskesmas Pembantu 

60.000 
30.000 
6.000 

2400 m2 
1200 m2 
600m2 
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4 
5 
6 
7 
8 

Laboratorium 
Rumah Bersalin 
Balai Pengobatan 
Praktek Dokter 
Apotik 

30.000 
30.000 
10.000 
5.000 
30.000 

350m2 
1.000m2 
300m2 
m2 
350m2 

       Sumber: Dep. PIT. Dir. Cipta Karya Tahun 1979 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sarana Perekonomian  di Kecamatan 

Tanjung Sebagai Pusat Pertmbuhan 

Kecamatan Tanjung sebagai pusat 

pertumbuhan selain memiliki sarana 

pemerintahan sebagai pusat 

pemerintahan di kabupaten Lombok 

Utara juga memiliki beberapa sarana 

sosial dan ekonomi. Adapun beberapa 

sarana dan prasarana ekonomi yang 

dimiliki oleh Kecamatan Tanjung sebagai 

pusat pertumbuhan adalah sebagai 

berikut antara lain : 

1. Sarana pasar terdiri dari  13 unit 

pertokoan, 3 unit pasar bangunan 

Permanen dan 1 unitBangunan semi 

permanen 

2. Sarana Enegi dan pertokoan tediri 

dari 19 unit mene market/swalayan, 

833 unit warung  Klontong dan 16 

unit restoran/rumah makan16 unit 

Restoran/rumah makan. 

3. Sarana lembaga keuangan terdiri dari 

6 unit Bank Umum Pemerintah, 2 unit 

Bank Umum Swasta. 

4. Sarana warung/ kedai 

makan,hotel/montel/losmen/wisma 

terdari 107 unit warung/kedaiMakan, 

11 unit hotel dan 11 unit 

montel/losmen/wisma 

5. Sarana koperasi terdidari 1 unit 

Koperasi unit Desa, 1 unit Koperasi 

Industri kecil danKerajinan rakyat dan 

17 unit Koperasi simpan pinjam  

Keadaan Sarana Pendikan Dan Kesehatan 

di Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Lombok Utara Tahun 2019 (Setelah 

Gempa Bumi) 

Keberadaan sarana pendidikan tentu akan 

mempengaruhi kualitas pendidikan 

sebagai salah faktor peningkatan 

produktifitas sumberdaya manusia di 

Kecamatan Tanjung. Untuk dapat 

meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia di Kecamatan Tanjung, maka 

perlu didukung program Pendidikan yang 

memadai sesuai dengan standar 

nasional.Untuk mendukung hal ini, maka 

penyediaan fasilitas pendidikan 

berdasarkan standar nasional. Kebutuhan 

fasilitas pendidikan seperti fasilitas 

sekolah pendidikan mulai sekolah Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
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(SLTP/SMP), Sekolah Menengah Lanjutan 

Atas (SLTA/SMA) baik sekolah Negeri 

maupun sekolah Swasta  

Tabel 4.1 Jumlah Sarana Sekolah negeri dan swasta dan jumlah yang seharusnya di 
Kecamatan Tanjung Tahun 2019 

Sarana Sekolah Negeri Swasta 
Jumlah 
Sekolah 

Jumlah 
sekolah 

seharusnya 

Jumlah 
penduduk 

(jiwa) 
TK 2 15 17 37 49319 
Sekolah Dasar (SD)dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

33 1 34 30 49319 

SMP dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) 

6 7 13 11 49319 

SMA/SMK dan Madrasah 
Aliyah (MA) 

4 5 9 10 49319 

      Sumber : Kecamatan Tanjung Dalam Angka 2020 

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui 

bahwa jumlah sekolah taman kanak kanak 

(TK) di Kecamatan Tanjung sebanyak 17 

sekolah yang terdiri dari; TK negri hanya 2 

unit sedangkan swasta 15, dengan 

demikian masih sangat kurang TK Negeri. 

Sekolah Dasar (SD) terdiri dari SD negeri 

sebanyak 33 unit dan swasta (MI) 

sejumlah 1 unit sekolah, Sekolah 

menengah Pertama (SMP) sejumlah 13 

unit sekolah terdiri dari SMP negeri 

sejumlah 6 unit dan swasta (MTS) 

sebanyak 7 unit sekolah dan Sekolah 

Menengah Atas sejumlah 8 unit sekolah 

yang terdiri dari SMA negeri 2 unit, SMK 

negeri 2 unit dan sekolah swasta / MA 

sebanyak 4 unit. Sekolah TK Swasta jauh 

lebih banyak dari sekolah TKnegeri, hal 

menunjukan kurangnya perhatian 

pemerintah untuk membuka sekolah TK 

disetiap Desa demikian pula MTS lebih 

banyak dari SMPNdan SMA lebih banyak 

MA Swasta 

Ketersediaan Sarana Kesehatan 

Ketersedian sangat penting agar 

masyarakat dapat memudahkan dalam 

pelayanan masyarakat yang 

membutuhkan dalam usaha 

penyumbuhan penyakit yang diderita dan 

meningkatkan kualitas kesehatan secara 

individu maupun untuk keluarga, oleh 

karenan itu perlu pembangunan sarana 

dibidang kesehatan..Tersdianya sarana 

kesehatan akan memungkinkan 

tercapainya derajat kesehatan yang 

berkualitas yang pada gilirannya 

berpengaruh pada produktivitas kerja 

yang tentu akan berpengaruh pada 

pengurangan jumhah kemiskinan. 

Dalam melayani akan kebutuhan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

di Kabupaten Lombok Utara khususnya 
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yang ada di Kecamatan Selong, maka pada 

tahun 2019 Kecamatan Tanjung harus 

memiliki beberapa unit sarana kesehatan 

seperti Nampak pada tabel berikut : 

                   Tabel 4.2 Jumlah Unit Sarana Kesehatan di Kecamatan Tanjung KLU pada tahun 2019 

No Jenit Saarana 
Kesehatan (Unit) 

Bangunan 
Pemerintah 

(Unit) 

Bangunan 
Swasta 
(Unit) 

jumlah 
Unit 

kesehatan 
harus ada 

pada 
tahun 
2019 

Jumlah 
Penduduk 
Kecamatan 

Tanjung 

1 Rumah sakit Umum 
Tive C 

1 - - 49.319 

2 Poliklinik/Balai 
Pengobatan 

- - 5 49.319 

3 Puskesmas 1 - 1 49.319 
4. Puskesmas 

Pembantu 
- - 82 49.319 

5 Praktek Dokter 8 - 10 49.319 
6 Apotik/Toko 3 - 2 49.319 
7 Praktek Bidan/ 

Rumah bersalin 
- - 2 49.319 

8 Labolatorium - - 1 49.319 
        Sumber : BPS Kecamatan Angka tahun 2020 diolah 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

sarana rumah sakit harus ada di 

Kecamatan Tanjung baik rumah sakit tive 

atau tive B meskipun tidak memenuhi 

syarat berdasrkan jumlah penduduk 

kecamatan Tanjung tetapi berdasarkan 

penduduk Kabuten Lombok Utara 

terpenuhi dengan jumlah pemduduk 

tahun 2019 220.412 jiwa.Kecamatan 

Tanjung sebagai Ibu Kota Kabupaten dan 

pusat pertumbuhan, maka wajarlah 

dibangun sebuah rumah sakit. 

Jumlah Penduduk dan  Proyeksi 

Perkembangan Penduduk. 

Masalah penduduk dari tahun ke tahun 

selalu mendapatkan perhatian yang serius 

seperti halnya di  Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Lombok Utara. Semakin 

meningkatnya jumlah penduduk akan 

menjadi permsalahan apalagi jika 

penduduk tersebut tidak berkualitas, 

seperti masalah kesehatan, pendidikan, 

dan perumahan terutama akan semakin 

meningkatnya pengangguran dan 

kemiskinan. Untuk dapat merencanakan 

sekebutuhan fasilitas sarana pendidikan 

dan kesehatan sangat dibutuhkan data 

data kependukan di masa yang akan 

datang. 
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Jumlah penduduk di masa 

mendatang dapat diperkirakan beberapa 

tahun mendatang secara numerik untuk 

dapat memperkirakan kebutuhan sarana 

pendidikan dan kesehatan dimasa 

depan.Adapun hasil perhitungan proyeksi 

jumlah penduduk Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Lombok Utara sampai tahun 

2025 dapat dilihat pada tabel di bawah ini  

              Tabel 4.3 Proyeksi Penduduk Kecamatan Tanjung tahun 2021 sampai tahun 2025 

No Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) Pertambahan jumlah 
penduduk (Jiwa) 

1 2010 44606  
2 2011 45069 1,04 
3 2012 46397 2,94 
4 2013 45726 -1,44 
5 2014 44606 -2,45 
6 2015 47425 6,32 
7 2016 47425 0 
8 2017 48411 2,08 
9 2018 48880 0,97 

10 2019 49319 0,90 
11 2020 49827 508 
12 2021 50432* 605 
13 2022 50998* 566 
14 2023 51571* 573 
15 2024 52149* 578 
16 2025 52737* 588 

         Sumber Data diolah * Proyeksi Penduduk 
 

Hasil proyeksi jumlah penduduk dengan 

menggunakan pormula pada bab 3 

Analisis Proyeksi Kebutuhan Sarana 

Pendidikan 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

tidak terlepas dari tersedianya sarana 

pendidikan yang memadai di samping itu 

harus didukung oleh tenaga pendidik yang 

memegang peranan penting 

untukterselenggaranya proses  

 

belajar mengajar. Oleh karena itu 

ketersediaan fasilitas pelayanan umtuk 

pendidikan harus selalu disesuaikan 

dengan kebtuhan penduduk yang mana 

dari masa ke masa jumlah penduduk 

mengalami peningkatan, dengan demikian 

akan semakin meningkat juga usia sekolah 

mulai dari sekolah TK sampai Sekolah 

Lanjuta Atas SLTA. Adanya peningkatan 

sarana pendidikan, akan dapat terlayani 

penduduk usia sekolah dan fasilitas 

pendidikan tersebut akan dapat berfungsi 

secara optimal asalkan disuaikan jumlah 
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penduduk masing masin Desa yang ada di 

kecamatan Tanjung. Berdasarkan proyeksi 

jumlah penduduk dari tahun 2022 dan  

tahun 2025 dapat di ketahui jumlah 

sarana pendikan mulai dari sekolah taman 

Kanak-kanak sampai sekolah lanjutan 

atas. 

                 Tabel 4.4Poyeksi Jumlah Saran Pendidikan di Kecamatan Tanjung  tahun 2022 dan Tahun 2025. 
 No Jenis Saran 

 
Proyek jumlah penduduk 
tahun 2022 sejumlah  
50.998 Jiwa 

Proyeksi jumlah pemduduk 
tahun 2025 sejumlah  
52.737 Jiwa 

Jumlah 
(Unit  

Jumlah 
Kelas 

Jumlah 
Murid 

Jumlah 
(Unit 

Jumlah 
Kelas  

Jumlah 
Murid  

1 Taman Kanak Kanak 
(TK)  

41 82 3,280 42 84 3.360 

2 Sekolah Dasar (SD) 31 186 7.440 33 198 7.920 
3 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) 
11 66 1980  11 66 2640 

4 Sekolah Menengah 
Atas (SMA) 

11 66 1980 11 66 7920 

Sumber : Hasi Analisis berdasarkan Proyeksi Jumlah Penduduk  
 

Berdasarkan Tabel di Atas di ketahui 

bahwa semakin meningkat jumlah 

penduduk maka makin banyak sarana 

pendidikan yang dibutuhkan dari tahun 

2022 samapai tahun 2025 menurut angka 

proyeksi jumlah penduduk. Peningkatan 

fasilitas sarana pendidikan  sekolah negeri 

masih kurang seperti TK, SMP dan SMA. 

Jumlah Sarana Kesehatan Tahun 2019 di 

Kecamatan Tanjung 

Keberhasilan pada Kesehatan masyarakat 

tidak terlepat dari tersedianya sarana 

Kesehatan yang mencukupi bersarkan 

jumlah penduduk disamping itu harus di 

dukung oleh tenaga medik yang  

 

 

memegang peranan penting demi 

terselenggaranya pelayanan Kesehatan 

yang baik kepada masyarakat. Berbagai 

upaya yang telah di lakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan derajat 

Kesehatan masyarakat penyediaan sarana 

Kesehatan yang terjangkau oleh 

masyarakat. Dalam pelayanan kebutuhan 

masyarakat pada bidang Kesehatan di 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok 

Utara dengan pola penyediaan sarana 

Kesehatan. Pada tahun 2019 di 

Kecamatan Tanjung telah memeliki 

beberapa unit sarana Kesehatan dan 

masih sangat kurang seperti pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.5 Jumlah Unit Sarana Kesehatan dan jumlah yang seharusnya di Kecamatan Tanjung 
KLU pada tahun 2019 

No 
Jenit Saarana 

Kesehatan (Unit) 

Bangunan 
Pemerintah 

(Unit) 

Bangunan 
Swasta 
(Unit) 

jumlah 
Unit 

kesehatan 
harus ada 

pada 
tahun 
2019 

Jumlah 
Penduduk 
Kecamatan 

Tanjung 

1 Rumah sakit Umum 
Tive C  

1  1 49.319 

2 Poliklinik/Balai 
Pengobatan 

-  5 49.319 

3 Puskesmas 1  2 49.319 
4. Puskesmas 

Pembantu 
  80 49.319 

5 Praktek Dokter 8  10 49.319 
6 Apotik/Toko 3  2 49.319 
7 Praktek Bidan/ 

Rumah bersalin 
  2 49.319 

8 Labolatorium -  1 49,319 
       Sumber : BPS Kecamatan Angka tahun 2020 diolah 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahw  

perlu ada ruamah sakit tive C maupun tive 

B  di Kecamatan Tanjung meskipun tidak 

memenuhi syarat berdasarkan jumlah 

penduduk. Alasannya karena Kecamatan 

Tanjung sebagai ibu Kota Kabupaten 

Lombok Utara . Untuk perhitungan ini 

didasarkan pada jumlah penduduk 

Kabupaten Lombok Utara dengan jumlah 

220.412 jiwa, maka harus terdapat 3 

rumah sakit tive C  atau  1 rumah sakit 

Tive B dan 1 Tive C karena jumlah 

penduduk pendukung 1 sarana rumah 

sakit tive C sebesar 60.000 jiwa sedang 

tive B sebesar 120.000 Jiwa penduduk. 

Perhitungan ini bedasarkan Standar  

 

pedoman perencanaan sarana Kesehatan 

yang sumber dari : Dep.Pit.Dir.Cipta Karya 

Tahun 1979.. 

Analisis Proyeksi Sarana Kesehatan 

bedasarkan jumlah penduduk 

Keberhasilan pelayanan kesehatan 

masyarakat tidak terlepas dari tersedianya 

sarana kesehatan yang memadai di 

samping itu harus didukung oleh tenaga 

medik yang berkualitas.Oleh karena itu 

ketersediaan fasilitas pelayanan 

kesehatan masyarakat harus selalu 

disesuaikan dengan kebutuhan penduduk 

yang mana dari masa ke masa jumlah 

penduduk mengalami peningkatan. 

Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk 
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tahun 2022 sampai tahun 2025 dapat di 

ketahui jumlah sarana kesehatan yang 

dibutukan Nampak pada tabel berikut : 

Tabel 4.6Proyeksi Jumlah Unit Sarana Kesehatan di Kecamatan Tanjung KLU pada tahun 2022 dan 
tahun 2025  berdasarkan Jumlah Penduduk 

No Jenit Saarana 
Kesehatan (Unit) 

Proyeksi sarana 
Kesehatan(Unit) 

Tahun 2022 atas proyek 
jumlah penduduk 50998 

Jiwa 

Proyeksi sarana 
Kesehatan(Unit) 
Tahun 2025 atas 
proyek jumlah 

penduduk 52737 Jiwa 
1 Rumah sakit Umum 

Tive C 
1 1 

2 Poliklinik/Balai 
Pengobatan 

5 5 

3 Puskesmas 2 2 
4. Puskesmas 

Pembantu 
80 81 

5 Praktek Dokter 10 10 
6 Apotik/Toko 2 2 
7 Praktek Bidan/ 

Rumah bersalin 
5 5 

8 Labolatorium 1 2 
       Sumber : Data diolah 
Berdasarkan Tabel di Atas di ketahui 

bahwa semakin meningkat jumlah 

penduduk maka makin banyak 

pembanguan  sarana kesehatan yang 

dibutuhkan dari tahun 2022 samapai 

tahun 2025 bedasrkan angka proyeksi 

jumlah penduduk. Peningkatan 

pembangunan sarana kesehatan di atas 

agar dapat terpenuhi pelayanan 

kesehatan  sesuai perkembangan jumlah 

penduduk. 

Faktor-Faktor Penyebab Tingginya 

Kemiskinan di Kecamatan Tanjung. 

Kecamatan Tanjung sebagai pusat 

pertumbuhan, tetapi mengapa Kemacam 

ini yang tertinggi penduduk miskinnya di 

bandingkan dengan  Kecamatan lainnya 

yang ada di Kabupaten Lombok Utara 

seperti pada tabel 1. 

Berdasarkan penjelsan ini, maka perlu 

diketahui penyebab tingginya kemiskinan, 

untuk mengetahuinya digunakan analisis 

kualitatif  dari keterangan dari informan 

berikut dalam tabel 
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Tabel 4.7 Informan Penelitian 

No Nama Pendidikan Jenis 
kelamin 

Umur 
Tahun 

Pekerjaan Informan 

1 Supianto SLTA Laki-Laki 33 Pegawai 
Kantor Camat 

Kunci 

2 Sugiartono S1 Laki-laki 57 Pegawai 
DInas 

Pendidikan 
dan 

Kebudayaan 

Kunci 

3 Boni Iskandar S1 Laki-laki 26 Kepala Dusun Tambahan 
4 Nopriadi S.Pd S1 Laki-laki 35 Kepala Dusun Tambahan 
5. Budiawan S.H S! Laki-laki 40 Kepala Desa Kunci 
6 Yayak Auri 

Fiktoroni 
S! Laki-laki 6 Pencari Kerja Utama 

7 Vivi Oktotavia S1 Perempua
n 

22 Sedang 
mencari 

pekerjaan 

Utama 

8 Rizal Sapara SMAK Laki-laki 21 Seadang carai 
pekerjaan 

Utama 

9 M.Syahrul 
Taufik 

Hidayatullah 

SMAK Laki-laki 20 Sedang 
mencari 

pekerjaan 

Utama 

10 Yahadi S1 Laki-laki 23 Sedang 
mencari 

pekerjaan 

Utama 

11 Trisni 
Ginanjar 

S1 Perempua 33 Guru Honorer Utama 

12 Febi Andirian SMA Perempua
n 

24 Penjaga 
Konter 

Utama 

13 Serianah Tidak 
sekolah 

Perempua
n 

57 Pedagang Utama 

14 Abdul Rahim SMK Laki-laki 31 Buruh Utama 
15 Denda 

Summitha 
Fatmi Dewi 

SLTA Perempua
n 

20 Mahasiswa Utama 

16 Nurul Hidayah SLTA Perempua
n 

20 Mahasiswa Utama 

17 Kinanti Risang 
Ayu 

SLTA Peremuan 20 Mahasiswa Utama 

18 Baiq Alifa 
Azanisa 

SLTA Perempua
n 

20 Mahasiswa Utama 

19 Enitasya SLTA Perempua
n 

20 Mahasiswa Utama 

20 Yolanda 
Agustri 

SLTA Perempua
n 

20 Mahasiswa Utama 

Sumber : Data Primer 
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Berdasarkan Informan di atas 

mengatakan bahwa rata penyebab 

kemiskinan yang sudah diuraikan bab 

2tentang pengertian, kriteria dan faktor-

faktor penyebab kemiskinan. Pada bagian 

ini dipaparkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan terkait dengan  faktor 

utama terjadinya kemiskinan di 

Kecamatan Tanjung. Berdasarkan 

informasi dari 20 orang informan yang 

terdiri dari informan kunci, informan 

utama dan tambahan dapat diketahui 

bahwa factor – factor penyebab tingginya 

kemiskinan di Kecamatan Tanjung adalah 

masih banyaknya angkatan kerja yang 

menganggur, rendahnya tingkat 

pendidikan angkatan keraja, kurang 

keteramilan yang dimiliki angkatan kerja, 

kesulitan mendapat pekerjaan disebabkan 

lapangan kerja sempit, kurang modal 

untuk dapat mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki sebagian 

angkatan kerja.yang sudah bekerja hanaya 

sebagai buruh, pedagang kecil, petani dan 

buruh tani serta bekerja sebagai honer 

dengan rata-rata pendapatan sangat 

rendah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Jumlah sarana pendidikan 

berdasarkan jumlah penduduk 49.319 

jiwa tahun 2019 adalah sebagai 

berikut ; sekolah TK 17 unit yang 

terdiri dari 2 TK Negeri dan 15 TK 

swasta seharusnya 37 sekolah TK, SD 

sebanyak 34 unit yang terdiri SD 

negeri 33 unit dan swasta 1 unit yang 

seharusnya 30 unit.Sekolah SMPdan 

MTS sebanyak 13 unit yang terdiri dari 

SMP negeri 6 Unit dan MTS 7 Unit 

yang seharus 11 unit dengan demikian 

SMP negeri masih kurang 5 Unit. 

Sedangkan SMA/SMAK dan MA 

sebanyak 9 unit yang terdiri dari 

SMA/SMA negeri 4 unit sedang MA 

swasta 5 unit yang seharusnya 10 unit 

sekolah, jadi sekolah ngeri masih 

kurang 6 unit. Disamping itu sarana 

pendidikan yang tidak tersebar merata 

berdasarkan jumlah penduduk pada 

setiap desa di Kecamatan Tanjung.  

2. Untuk sarana kesehatan juga masih 

sangat kurang sesuai dengan jumlah 

penduduk, misalnya balai pengobatan 

seharusnya ada 5 unit, puskemas 

pembantu seharusnya ada 82 unit 

yang pada saat ini tidak ada demikian 

pula praktek dokter hanya ada 8 unit 

seharusnya 10 unit.  Bila jumlah 

penduduk perdasarkan proyeksi tahun 

2022 sampai tahun 2025 maka sarana 

pendidikan dan kesehatan juga 

semakin meningkat 
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3. Berdasarkan informasi dari 20 orang 

informan yang terdiri dari informan 

kunci, informan utama dan tambahan 

dapat diketahui bahwa factor – factor 

penyebab tingginya kemiskinan di 

Kecamatan Tanjung adalah masih 

banyaknya angkatan kerja yang 

menganggur, rendahnya tingkat 

pendidikan angkatan keraja, kurang 

keteramilan yang dimiliki angkatan 

kerja, kesulitan mendapat pekerjaan 

disebabkan lapangan kerja sempit, 

kurang modal untuk dapat 

mengembangkan keterampilan yang 

dimiliki  

Sebagian besar angkatan kerja.yang 

sudah bekerja hanya bekerja sebagai 

buruh, pedagang kecil, petani dengan 

lahan sempit dengan rata-rata 

pendapatan dibawah garis 

kemiskinan. 

Saran 

1. Pemerintah hendaknya  menyediakan 

sarana pendidikan  harus berpatokan 

pada jumlah penduduk baik pada 

tingkat kecamatan maupaun pada 

tingkat Desa agar dapat mencukupi 

kebutuhan sarana pendidikan 

penduduk yang merata pada setiap 

Desa. 

2. Untuk dapat memenuhi kebutuhan 

pelayanan  kesehatan bagi masyarakat  

hendak pemerintah membangunan 

sarana  kesehatan masih sangat 

kurang dan tetap mengedepankan 

pemerataan pada setiap Desa di 

Kecamatan Tanjyng. 

3. Untuk mecahkan masalah penyebab 

kemiskinan yang kompleks disarankan 

kepada pemerintah dan swasta lebih 

mempriotaskan mengadakan 

pelatiahan angkatan kerja dan 

membatu dengan modal kerjayang 

telah mempunyai keterampilan untuk 

dikembangkan pada gilirannya dapat 

memperluas lapangan kerja dan 

pengurangan jumlah penduduk 

miskin. 
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